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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di Bank Cimb Niaga Syariah Cabang A.Yani, Kudus yang merupakan sebuah
perusahaan perbankan yang ikut dalam mengembangkan bisnis berbasis syariah. . Penilitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor apakah yang paling signifikan dalam mempengaruhi pertumbuhan perbankan syariah yang
sangat pesat. Data diperoleh melalui wawancara dan penyebaran kuesioner kepada 130 orang nasabah Cimb Niaga
Syariah cabang A.Yani, Kudus. Data yang sudah berhasil terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan Faktor
Analisis. Bedasarkan hasil penilitian, diperoleh bahwa sebagian besar responden menilai bahwa lokasi dari Bank
CIMB Niaga Syariah yang stategis memang menjadi pendorong nasabah dalam menentukan pilihan penggunaan
produk Bank CIMB Niaga Syariah.

Kata Kunci : Analisis Faktor, Preferensi Nasabah Bank Syariah

Abstract

This research was conducted at Bank Cimb Niaga Syariah Branch A.Yani, Kudus which is a banking company
that participated in developing sharia-based businesses. . This research aims to find out what factors are most
significant in influencing the growth of Islamic banking that is very fast. Data was obtained through interviews
and questionnaires to 130 customers of Cimb Niaga Syariah branch A.Yani, Kudus. Data that has been successfully
collected is then processed using the Factor Analysis. Based on the results of the study, it was found that the
majority of respondents considered that the strategic location of Bank CIMB Niaga Syariah was indeed a driver
of customers in determining the choice of using Bank CIMB Niaga Syariah products.

Keywords : Analysist Factor, Preference of Bank Syariah Costumer

1. Pendahuluan

Lebih dari seperempat populasi dunia beragama islam, dan menurut hal itu peraturan islam pun ikut
mempengaruhi kehidupan ekonomi dunia. Islam melarang transaksi berbasis minat. Menurut islam uang adalah
alat tukar dan tidak meniliki nilai. Oleh karena itu , pembayaran uang melalui bunga tidak diijinkan. Saat ini,
banyak bank konvesional yang menawarkan produk dan layanan syariah. Perbankan syariah pertama kali di
terapkan pada tahun 1985 di turki, setelah itu perbankan syariah mendapat perhatian khusus yang membuat
aktivitas mereka menjadi populer. [1].

Bank syariah tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan atas penggunaan dana
dan pinjaman karena bunga merupakan riba yang diharamkan. [2]Pola bagi hasil inilah yang membuat masyarakat
Indonesia yang mayoritas pemeluk agamanya adalah islam memilih menggunakan bank syariah. Karena nasabah
bisa memonitoring atas jumlah bagi hasil yang diperoleh. Jumlah keuntungan bank semakin besar maka semakin
besar pula bagi hasil yang diterima nasabah.

Pola bagi hasil inilah yang membuat masyarakat Indonesia yang mayoritas pemeluk agamanya adalah islam
memilih menggunakan bank syariah. Karena nasabah bisa memonitoring atas jumlah bagi hasil yang diperoleh.
Jumlah keuntungan bank semakin besar maka semakin besar pula bagi hasil yang diterima nasabah, demikian juga
sebaliknya. Jumlah bagi hasil yang mengecil dalam waktu yang cukup lama menjadi indikator bahwa pengelolaan
bank merosot. Keadaan itu merupakan indikator pertanda peringatan dini bagi nasabah yang transparan dan mudah.
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Berbeda dari perbankan konvesional, nasabah tidak dapat menilai kinerja hanya dari indikator bunga yang
diperoleh [3].

Dengan layanan-layanan yang sangat menjanjikan bagi masyarakat Indonesia khususnya pemeluk agama
islam di Indonesia, terlihat jelas bahwa semakin banyak lembaga-lembaga keuangan dengan konsep syariah
misalnya perbankan syariah, asuransi syariah pengadaian syariah, koperasi syariah dan lemaga-lembaga keuangan
lain yang memegang prinsin syariah. Adapun layanan pruduk syariah yang membuat nasabah tertarik mengganti
pilihanya dari nasabah bank konvesional menjadi nasabah bank syariah seperti Tabungan Mapan Wakaf, Tabungan
Haji, KPR IB Syariah, Syariah Gold Card dan cicilan qurban yang dianut oleh CIMB NIAGA Syariah [4].

Dari penjelasan di atas kita tentu memiliki tafsiran masing-masing tentang seberapa jauh keberhasilan
perkembangan bank syariah secara luas. Sebelum ada aturan spin-off masyarakat meminta untuk dipisahkan antara
bank dengan sistem konvensional dengan yang syariah. Mereka berdalih bahwa itu dapat “memurnikan” bank
syariah agar terhindar dari riba karena percampuran pengelolaan. [5].

Tujuan penelitian adalah: 1) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Preferensi nasabah sehingga
dapat membantu menginformasikan keinginan dan kebutuhan nasabah pada CIMB NIAGA pada peayanan dan
pemasaran syariah, 2) Untuk mengetahui dan menganalisis strategi perusahaan yang digunakan untuk menghadapi
persaingan yang nantinya akan membantu perusahaan dalam meningkatkan volume penjualan pada PT. CIMB NIAGA
SYARIAH.

2. Kajian Pustaka
2.1 Pengertian Bank Syariah

Definisi dari Bank Syariah adalah sebagai berikut: bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpun dana
maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah [6].
Bedasarkan pengertian dari para ahli berarti bank syariah adalah bank yang beroperasional dengan ketentuan
ketentuan dalam Al-qur’an dan Al-hadist.

2.2 Bagi Hasil

Dalam perbankan syariah dikenal sistem bagi hasil, yang sangat berbeda dengan sistem bunga yang
mengandung riba yang digunakan dalam perbankan konvensional. Transaksi yang mengandung riba dilarang, yang
dibolehkan adalah sistem bagi hasil. Bagi hasil adalah kerja sama antara dua pihak yang satu sebagai penyandang
dana dan yang lain sebagai pengelola, di mana hasil usahanya akan dibagi bersama sesuai dengan nisbah yang
disepakati, misalnya 50% : 50% (akad mudharabah) [7].

2.3 Dana Pihak Ketiga (DPK)
dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat, yang terdiri dari

simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan deposito. Dalam perbankan syariah, dana pihak ketiga terdiri

dari instrument yang sama dengan bank konvensional, yaitu simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan
deposito, yang membedakan dengan bank konvensional adalah akadnya [8]. Dana Pihak Ketiga mempunyai 3 jenis
yaitu :

a. Giro
Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro,
sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan pemindahbukuan. Dalam perbankan syariah, mekanisme
giro yang dibenarkan ada dua jenis, yaitu giro wadiah dan giro mudharabah [9].

b. Tabungan
Tabungan yang menerapkan akad mudharabah mengikuti prinsip-prinsip mudharabah seperti: pertama,
keuntungan dari dana yang digunakan harus dibagi antara shahibul maal (dalam hal ini nasabah) dan mudharib
(dalam hal ini bank). Kedua, adanya tenggang waktu antara dana yang diberikan dan pembagian keuntungan,
karena untuk melakukan investasi dengan memutarkan dana itu diperlukan waktu yang cukup [10].

c. deposito adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara
nasabah penyimpan dan bank syariah dan/atau UUS. Fatwa DSN Nomor 3 Tahun 2000 menyatakan bahwa
deposito yang dibenarkan dalam syariah adalah deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah. Dalam
transaksi deposito mudharabah, nasabah bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan bank bertindak
sebagai pengelola modal (mudharib). Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan mengembangkannya, termasuk
bermudharabah dengan pihak lain [11].

2.4 Pengertian Preferensi
preferensi adalah proses merangking seluruh produk dan jasa yang dapat di konsumsi oleh konsumen dengan
tujuan mendapatkan preferensi suatu produk maupun jasa [12] . Hal ini sangat penting untuk perusahaan, karna
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dengan mengetahui preferensi pelanggan maka perusahaan dapat mengetahui sektor jasa dan produk yang harus
dikuatkan. Ada 5 dimensi preferensi yang meliputi : Halal, Harga, Kualitas Pelayanan, Branding, Tangibles [13].

2.5 Pelanggan

Pelanggan (customer) berbeda dengan konsumen (consumer), dimana seseorang dikatakan sebagai pelanggan
apabila orang tersebut mulai membiasakan diri untuk membeli produk atau jasa yang ditawarkan oleh suatu badan
usaha. Kebiasaan tersebut dapat dibangun melalui pembelian berulang-ulang dalan jangka waktu tertentu. Apabila
dalam jangka waktu tertentu tidak melakukan pembelian ulang maka orang tersebut tidak dapat dikatakan sebagai
pelanggan tetapi seorang pembeli atau konsumen [14].

2.6 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran disusun sebagai berikut.

Latar Belakang . Perumusan Masalah »  Tujusn Penelitian
Masalah Penelitian

1. Nama Bank Cimb Niaga Syariah Cabang A Yami Kudus yang sudah
terkenal dan terpercaya

2. Bank Cimb Niaga Syariah Cabang A Yani Kudu: memilili repurtasi
vang cukup batk

3. Produk Cimb Niaga Syariah Cabang A Yani Kudus yang beragam,
menarik dan innovatif

4. Fitor-fitur pendulamg keuntungan yang terdapat dalam produk

3. Produk Cimb Niaga Syariah Cabang AVani Kudus memenuhi
kebutuhan nasabah

6. Perolehan bagi hasil vang sesuai dengan harapan

7. Bank Cimb Niaga Syarizh Cabang A Yani Kudus menerapkan sistem
bagi hasil yang lebih adil dan menentramlan Faktor ke-1
8. Bank Cimb Niaga Syariah Cabang A.Vani Kudus menggunakan prinsip-
prinsip svariah islam dalam setiap praktek transaksi perbankan
9. Transaksi Bank Cimb Niaga Syarizh Cabang A Vani Kudus bebas bunga Faktor ke-2
(rba) ) L . . | E— Analisis
10. Investasi‘pembiayaan Bank Cimb Niaga Syariah Cabang A Yani Kudus
henya untuk bisnis vang halal dan baik ' Faktor
T

Faktor ke-n

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Sumber : Berbagai Literatur Diolah

3. Metodologi Penelitian
3.1. Populasi dan Sampel

Menurut Andwi Prihasetyono selaku kepala cabang Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah CIMB
Niaga Syariah Kota Kudus sebanyak 18.787 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non probability sampling. Non probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur anggota populasi yang menjadi sampel. Pada
penelitian ini teknik sampling jenuh yang digunakan oleh peneliti, dimana sampling jenuh merupakan teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampling jenuh adalah
sensus [15]. Sampel dalam penelitian ini yaitu berjumlah 130 nasabah CIMB Niaga Syariah Kota Kudus.

3.2. Teknik Analisis
Penelitian ini menggunakan analisis Faktor,Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Analisis Deskriptif

Pada penelitian yang dilakukan ini peneliti menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui faktor-faktor
yang paling mempengaruhi preferensi nasabah Bank CIMB Niaga Syariah Cabang A.Yani Kudus. Analisis
deskriptif didapatkan dari tanggapan responden terhadap kuesioner yang disebar dan nantinya data yang diperoleh
akan diolah oleh peneliti. Pernyataan dari kuesioner yang akan disebar, sebagai berikut:
1. Pernyataan responden mengenai preferensi memilih menabung di Bank CIMB Niaga Syariah Kudus
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2. Pernyataan responden mengenai keputusan menabung di Bank CIMB Niaga Syariah Kudus.

Setiap pernyataan yang terdapat pada kuesioner masing-masing disertai dengan lima kemungkinan jawaban yang
harus dipilih dan dianggap benar oleh responden. Hasil dari jawaban responden ini nantinya akan dikumpulkan
dan diolah oleh peneliti, untuk mengetahui dan mampu untuk menjelaskan persepsi responden mengenai dampak
preferensi di Bank CIMB Niaga Syariah Kudus.

Dari jawaban responden terhadap kuesioner yang telah disebarkan kemudian peneliti menyusun kriteria dari
penilaian untuk setiap item yang ada pada pernyataan berdasarkan persentase dengan langkah sebagai berikut ini

a.  Nilai kumulatif merupakan jumlah dari setiap pernyataan yang ada pada kuesioner yang merupakan jawaban

dari responden

b.  Persentase adalah nilai kumulatif pada item dibagi dengan nilai frekuensi kemudian dikalikan 100%

c.  Melakukan perhitungan jumlah kumulatif yang terbesar dan terkecil

Jumlah responden 100 orang dengan nilai skala pengukuran terbesar 5 dan skala pengukuran terkecil 1, sehingga

didapat jumlah kumulatif terbesar 100 x 5 = 500 dan jumlah kumulatif terkecil 100 x 1 = 100

d.  Melakukan perhitungan nilai persentase terbesar dan terkecil.

Nilai persentase terbesar = (500/500) x 100% = 100%

Nilai persentase terkecil = (100/500) x 100% = 20%

e.  Menghitung nilai rentang. Menghitung nilai rentang persentase adalah 100% - 20% = 80%. Jika nilai rentang

dibagi 5 skala pengukuran, maka akan diperoleh nilai interval persentase sebesar 16%.

Dengan demikian, maka akan diperoleh kriteria interpretasi skor sebagai berikut :

Tabel 3.1 Kategori Interpretasi Skor

No. | Persentase Kategori Penilaian

20% < skor > 36% Sangat Tidak Baik

36% < skor >52% Tidak Baik

52% < skor > 68% Cukup

68% < skor > 84% Baik

84% < skor 2100% | Sangat Baik
Sumber: Olahan Penulis, 2018

VE R INe

2). Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih
variable independen (X1,X2,X3,X4....Xn) terhadap variable dependen () secara serentak atau bersamaan [16].
Dalam penelitian ini peneliti menghitung analisis regresi linear sederhana dengan bantuan aplikasi statistik SPSS
versi 21.00. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi berganda yang digunakan
untuk mengetahui seberapa besar hubungan yang terjadi antara variable independen (X1,X2,X3,X4....Xn) secara
serentak terhadap variable dependen (Y) dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut:

<0.20 : Tidak ada korelasi

0.20-<0.40 : Korelasi rendah
0.40-<0.70 : Korelasi sedang
0.70-<0.90 : Korelasi tinggi
0.90-<1.00 : Korelasi tinggi sekali
1.00 : Korelasi sempurna

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Faktor Syariah
Analisis deskriptif mengenai tanggapan responden tentang faktor syariah didasarkan pada pendapat

responden atas pernyataan-pernyataan yang tercantum pada pernyataan 13-16 pada kuisoner. Hasil dari analisis
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 4.1 Tanggapan Responden Terhadap Faktor Syariah (X1)
Pertanyaan SS| S |R|TS|STS| Skor | Skor %
112 (3] 4 5 Total | Ideal

Bank CIMB Niaga Syariah menerapkan F|5245]|0| 3 0

system bagi hasil yang lebih adil dan 446 500 | 89.2
% |52 45| 0| 3 0

menentramkan
Bank CIMB Niaga Syariah F|58|39|{0| 3] O

menggunakan prisip-prisip syariah
% PTISIPPIISIP Y 452 500 |90.4

islam dalam setiap prktek transaksi % |58(39|0| 3| 0
perbankan
Transaksi perbankan pada Bank CIMB | F |35 (62| 0| 3 | O
. . . 429 500 | 85.8
Niaga Syariah bebas bunga (riba) %|35(62]0] 3| 0
F|50 (46|14 | O 0
446 500 | 89.2
% |50 (46| 4| O 0
Total 1778 | 2000 | 88.9

Berdasarkan pengolahan data pada tabel diatas mengenai pendapat responden terhadap faktor syariah diperoleh
hasil bahwa skor total 1778 dan persentase skor sebesar 88.9%. Hal ini menandakan bahwa faktor syariah berada
pada kategori sangat baik,yang artinya konsep syariah sudah di terapkan dengan sangat baik oleh manajemen telah
menjadi referensi nasabah. Nilai persentase untuk keseluruhan item pengukur pada variabel faktor syariah berada
pada kategori yang sangat baik atau sangat tinggi.

4.2 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Sikap Terhadap Fatwa

Analisis deskriptif mengenai tanggapan responden tentang faktor sikap terhadap fatwa didasarkan pada
pendapat responden atas pernyataan-pernyataan yang tercantum pada pernyataan 17-18 pada kuisoner. Hasil dari
analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2 Tanggapan Responden Terhadap Faktor SikapTerhadap Fatwa (X2)

Pertanyaan SS| S| R |TS|STS| Skor Skor %
1 (12|34 5 Total Ideal
Setuju dengan fatwa MUl bahwabunga | F | 67 |24 | 6 | 3 0
455 500 91
adalah haram % |67 24| 6 | 3 0
Bunga (riba) bertentangan dengan Flegs|21]11] 3| 0
ajaran agama, maka Saya akan 448 500 896
N %|65(21(11| 3 | O '
menjauhinya.

Total 903 1000 | 90.3

Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 4.13 mengenai pendapat responden terhadap faktor sikap terhadap fatwa
,diperoleh hasil bahwa rata-rata skor total 903 dan rata-rata persentase skor sebesar 90.3%. Hal ini menandakan
bahwa variabel sikap terhadap fatwa berada pada kategori sangat baik, yang artinya responden setuju dengan fatwa
MUI yang menyatakan bahwa bunga (riba) hukumnya adalah haram dan bertentangan dengan nilai-nilai agama.
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4.3 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Faktor merek dan Kualitas manajemen

Analisis deskriptif mengenai tanggapan responden tentang faktor merek dan kualitas manajemen didasarkan
pada pendapat responden atas pernyataan-pernyataan yang tercantum pada pernyataan 19-20 pada kuisoner. Hasil
dari analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Tanggapan Responden Terhadap Faktor Merek dan Kualitas Manajemen (X3)

Pertanyaan SS| S |R|TS|STS| Skor | Skor %
112|3)| 4 5 Total | Ideal
Nama Bank CIMB Niaga Syariah yang F|57|140 |0 3 0
451 500 | 90.2
sudah terkenal dan terpercaya % |57 40| 0| 3 0
Para pimpinan (manajemen) Bank Fla3/54]0| 3] 0
CIMB Niaga Syariah terdiri dari
437 500
orang-orang terpercaya dan 9% |43]54|0] 3| 0 87.4
profesional.
Total 888 1000 | 88.8

Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 4.14 mengenai pendapat responden terhadap Faktor Merek dan
Kualitas Manajemen,diperoleh hasil bahwa rata-rata skor total 888 dan rata-rata persentase skor sebesar 88.8%.
Hal ini menandakan bahwa variabel sikap terhadap fatwa berada pada kategori sangat baik, yang artinya responden
setuju bahwa Bank CIMB Niaga merupakan Bank yang sangat suda terkenal dan terpercaya serta mempunyai
manajemen yang baik oleh orang — orang profesional.

4.4 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Faktor Fasilitas
Analisis deskriptif mengenai tanggapan responden tentang faktor fasilitas didasarkan pada pendapat
responden atas pernyataan-pernyataan yang tercantum pada pernyataan 21-23 pada kuisoner. Hasil dari analisis
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.4 Tanggapan Responden Terhadap Faktor Fasilitas (Xa)

Pertanyaan SS| S |R|TS|STS Skor Skor %
1123 4 5 Total Ideal

Banyaknya kantor cabang dan Gallery | F {32 |59 |9 | O 0

Bank CIMB Niaga Syariah di 423 500 84.6
% |32[5|19| 0 0

berbagai daerah.

Banyaknya jaringan ATM Bank Flo2| 741113 |0

415 500
CIMB Niaga Syariah % |22 |7411] 3] 0 83
Sarana pelayanan transaksi Flas|62]0| 3] 0
perbankan di Bank CIMB Niaga 429 500
620 3| 0 858
Syariah yang lengkap % | 35
Total 1267 1500 | 84.4

Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 4.15 mengenai pendapat responden terhadap Faktor Fasilitas,diperoleh
hasil bahwa rata-rata skor total 1267 dan rata-rata persentase skor sebesar 84.4%. Hal ini menandakan bahwa
variabel faktor fasilitas berada pada kategori sangat baik, yang artinya responden setuju bahwa Bank CIMB Niaga
Syariah merupakan Bank yang besar dan sudah mempunyai kantor cabang di berbagai daerah, ada pula jaringan
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ATM yang sudah banyak di beberapa tempat untuk memudahkan nasabah dalam melakukan tarik/transper tunai,
selain itu pelayanan transaksi pada Bank CIMB Niaga sudah lengkap untuk memenuhi kebutuhan nasabah.

4.5 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Faktor Pelayanan
Analisis deskriptif mengenai tanggapan responden tentang faktor pelayanan didasarkan pada pendapat
responden atas pernyataan-pernyataan yang tercantum pada pernyataan 24-26 pada kuisoner. Hasil dari analisis

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Terhadap Faktor Pelayanan (Xs)

Pertanyaan SS| S |R| TS| STS Skor Skor %
112 |3| 4 5 Total Ideal
Pelayanan yang cepat dari para F |47 |50 |0 3 0
y.yg P -p . 441 500 | 88.2
pegawai Bank CIMB Niaga Syariah % |47 |50 0| 3 0
Pelayanan yang ramah dari para Flgp|45/0| 3| 0
pegawai Bank CIMB Niaga 446 500 89,
Syariah % |52 (450310 |
Pelayanan pegawai Bank CIMB Fl34/63|0[3 ]| 0
Niaga Syariah yang tanggap dan 428 500
85.6
memuaskan % 346310310
Total 1315 1500 | 87.6

Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 4.16 mengenai pendapat responden terhadap faktor pelayanan, diperoleh
hasil bahwa rata-rata skor total 1315 dan rata-rata persentase skor sebesar 87.6%. Hal ini menandakan bahwa
variabel faktor pelayanan berada pada kategori sangat baik, yang artinya responden setuju bahwa pelayanan
(service) dari karyawan Bank CIMB Niaga Syariah sangat cepat dan tanggap serta melayani nasabah dengan
ramah. Nilai rata — rata untuk keseluruhan item pengukur pada variabel faktor pelayanan adalah sebesar 84.4%

dan berada pada kategori baik.

4.6 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Faktor Lokasi

Analisis deskriptif mengenai tanggapan responden tentang faktor lokasi didasarkan pada pendapat responden
atas pernyataan-pernyataan yang tercantum pada pernyataan 27-29 pada kuisoner. Hasil dari analisis tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Terhadap Faktor Lokasi (Xs)

Pertanyaan SS| S |R|TS|STS Skor Skor %
1123 4 5 Total Ideal
Lokasi Bank CIMB Niaga Syariah F|40|57|0]| 3 0
_ 434 500 | 86.8
yang strategis. % |40 |57 | 0| 3 0
Lokasi Bank CIMB Niaga Syariah | F [ 37600} 3 | 0
_ 431 500
yang mudah ditemukan % |37/60(0] 3| 0 86.2
Gedung (tempat) Bank CIMB Fl33(64[0] 3] 0
Niaga Syariah menarik, nyaman, 427 500
6410 3 | O 854
dan menyenangkan % | 33
Total 1292 1500 | 86.1
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Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 4.17 mengenai pendapat responden terhadap faktor lokasi, diperoleh
hasil bahwa rata-rata skor total 1292 dan rata-rata persentase skor sebesar 86.1%. Hal ini menandakan bahwa
variabel faktor lokasi berada pada kategori sangat baik, yang artinya responden setuju bahwa lokasi Bank CIMB
Niaga Syariah sangat strategis sehingga sangat mudah diakses/ditemukan, selain itu Bank CIMB Niaga
mempunyai gedung yang sangat nyaman dan menyenangkan. Nilai rata — rata untuk keseluruhan item pengukur
pada variabel faktor lokasi adalah sebesar 86.1% dan berada pada kategori baik.

4.7 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Faktor Sosial
Analisis deskriptif mengenai tanggapan responden tentang faktor sosial didasarkan pada pendapat responden atas
pernyataan-pernyataan yang tercantum pada pernyataan 31 - 33 pada kuisoner. Hasil dari analisis tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Terhadap Faktor Sosial (X7)

Pertanyaan SS| S| R |TS|STS| Skor Skor %
112|3)| 4 5 Total Ideal
Mendapat rujukan dari F|123|74| 0| 3 0
. 417 500 83.4
perusahaan/tempat bekerja % 23|74 0 | 3 0
Mendapat rekomendasi dari F|14|56(27| 3 | O
381 500 76.2
keluarga % |14 |56 (27| 3 | 0
Mendapat rekomendasi dari F| 9 (34|54 3] 0
. 349 500 69.8
teman/relasi %| 9 |34]54] 3| 0 :
Total 1104 1500 | 73.6

Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 4.18 mengenai pendapat responden terhadap Faktor sosial, diperoleh
hasil bahwa rata-rata skor total 1104 dan rata-rata persentase skor sebesar 73.6%. Hal ini menandakan bahwa
variabel faktor sosial berada pada kategori baik, yang artinya responden setuju bahwa sebagian besar responden
mendapatkan rekomendasi dari perusahaan maupun dari kerabat terdekat untuk menggunakan Bank CIMB Niaga
Syariah.

4.8 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Faktor Produk
Analisis deskriptif mengenai tanggapan responden tentang faktor produk didasarkan pada pendapat responden
atas pernyataan-pernyataan yang tercantum pada pernyataan 34 - 36 pada kuisoner. Hasil dari analisis tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.8 Tanggapan Responden Terhadap Faktor Produk (Xs)

Pertanyaan SS| S| R|TS|STS Skor Skor %
1123 4 5 Total Ideal
Produk-produk perbankan syariah F|19|66 | 12| 3 0
. . ) 401 500 | 80.2
yang beragam, menarik, dan inovatif | % | 19 | 66 | 12 | 3 0
Fitur-fitur pendukung/keuntungan | F |17 (803 | 0 | 0
414 500
yang terdapat dalam produk %|17/80[ 3| 0| 0 82.8
Perolehan bagi hasil yang sesuai Fl18|/79(3| 0] 0
415 500 83
dengan harapan % |18/79]3 /0] 0
Total 1230 1500 | 82
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Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 4.19 mengenai pendapat responden terhadap faktor produk, diperoleh
hasil bahwa rata-rata skor total 1230 dan rata-rata persentase skor sebesar 82%. Hal ini menandakan bahwa
variabel faktor produk berada pada kategori baik, yang artinya responden setuju bahwa Produk-produk
perbankan syariah yang beragam, menarik, dan inovatif serta adanya faktor pendukung/ keuntungan terdapat
dalam produk dan perolehan hasil sesuai dengan harapan nasabah. Nilai rata — rata untuk keseluruhan item
pengukur pada variabel faktor pelayanan adalah sebesar 82% dan berada pada kategori baik.

4. Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan
1. Padapenelitian ini diperoleh hasil bahwa factor syariah, faktor sikap terhadap fatwa, faktor merek dan kualitas
manajen, faktor fasilitas, faktor pelayanan, faktor lokasi, faktor pelayanan, faktor lokasi, faktor sosial dan faktor
produk mendorong nasabah dalam menggunakan produk Bank CIMB Niaga Syariah Cabang A. Yani Kudus.
Berdasarkan 1 faktor yang telah terbentuk, dapat dilihat bahwa pada Total Variance Explained, tepatnya pada
kolom cumulative loading nya dapat menjelaskan kedelapan variabel yang mendorong prefelensi nasabah
menggunakan produk Bank CIMB Niaga Syariah Cabang A. Yani Kudus sebesar 71.62%. Hal ini menunjukkan
besaran faktor yang mendorong prefelensi untuk menggunakan produk Bank CIMB Niaga Syariah Cabang A.
Yani Kudus berada pada taraf tinggi.
2. Adapun faktor dominan yang mendorong Wajib Pajak menggunakan Bank CIMB Niaga Syariah Cabang A.
Yani Kudus yaitu lokasi yang masuk kedalam kategori sangat baik.
4.2 Saran
4.2.1 Aspek Praktis
a. Saran yang penulis sampaikan di bawah ini merupakan saran yang berguna untuk meningkatkan aspek-aspek
atau faktor-faktor yang dinilai rendah agar untuk selanjutya dapat diperhatikan guna memaksimalkan kinerja dari
bank CIMB Niaga Syariah. Saran tersebut yaitu, bank CIMB Niaga Syariah A. Yani Kudus perlu menyiapkan
melakukan sosialisasi secara berkesinambungan untuk menjelakan faktor lokasi, karena berdasarkan penelitian,
factor lokasi yang merupakan factor dominan mempengaruhi preferensi nasabah untuk menggunakan produk Bank
CIMB Niaga Syariah, dengan adanya pemahaman tentang kemudahan akses tentu akan lebih mendorong nasabah
dalam menggunakan produk Bank CIMB Niaga Syariah tersebut
4.2.2 Aspek Teoritis
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti dengan cakupan yang lebih sempit agar pembahasan
lebih mendalam (fokus), contohnya pembahasan terhadap kualitas pelayanan mengenai sistem informasi, kualitas
pelayanan yang digunakan beserta pengukuran efektivitas pelayanan bank CIMB Niaga Syariah. Selain itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan model yang berbeda karena peneliti rasa belum dapat
menjelaskan permasalahan penelitian secara mendetail. Adapun model yang peneliti sarankan untuk penelitian
selanjutnya yaitu dengan menggunakan model yang lain seperti Technology Acceptance Model (TAM) menurut
DeLone dan McLean (1992).
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